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Abstract

This study aimed to find out the right extraction method to produce ketapang leaf extract with best
phytochemical content and best inhibition ability against ice-ice causing bacteria. The experiment
was conducted at the Laboratory of Fish Health, Environmental and Toxicology, from April to
June, 2021. The experiment was designed according to a Completely Randomized Design (CRD)
with 5 treatments and 3 replications. The three main treatments were, treatment A: extraction of
ketapang leaves Terminalia catappa L. with 95% ethanol (extract A), treatment B: extraction of
ketapang leaves T. catappa L. with 40°C water (extract B), and treatment C, extraction of ketapang
leaves T. catappa L. with distilled water (extract C). In the inhibition ability test, each extract
obtained from the three main treatments was compared with two controls namely treatment D:
positive control (Kanamicyn) and treatment E: negative control
(aquadest). The phytochemical content data was analyzed descriptively, while the bacterial
inhibition zone diameter data was statistically analyzed with Anova and LSD. The phytochemical
analysis result showed that, the extract A contains alkaloids, flavonoids, triterpenoids and
tannins, while extract B and extract C contain alkaloid, saponin and tannin. The inhibition ability
test showed that extract A gave the strongest inhibition (14.87 mm) against the ice-ice causing
bacteria, and was significantly different from that of extract B (5.23 mm) and C (2.47 mm). The
inhibition ability of extract B was significantly different from that of extract C. The inhibition
ability of the three ketapang leaf extracts (A, B and C) against the ice-ice causing bacteria was
much weaker and significantly different from that of Kanamicyn (positive control).
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PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan salah satu
komoditas penting hasil perikanan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi. Usaha
budidaya rumput laut mempunyai prospek
yang sangat besar untuk dikembangkan,
tetapi sampai saat ini fokus
pengembangannya hanya terbatas pada
jenis Kappaphycus alvarezii (Patang dan
Yunarti, 2013). Pemanfaatan rumput laut
jenis ini sangat bervariasi pada berbagai
industri, diantaranya yang sangat populer
adalah sebagai bahan makanan, agen
antiradikal bebas, kosmetik, farmasi dan
pupuk  organik  (Hotchkiss,  2007;
Parenrengi dkk., 2010; Aslan, 2011). Akan
tetapi produksi rumput laut K. alvarezii dari
sub-sektor akuakultur masih terhalang oleh
kendala adanya serangan penyakit ice-ice
selama periode kultur. Penyakit ini
disebabkan oleh bakteri pathogen dari
kelompok  Vibrio dan  Cytophaga-
Flavobacterium serta dari kelompok fungi
(Aspergillus sp. dan Phoma sp.) (Largo et
al., 1995; Solis et al., 2010). Penelitian
tentang penyakit ice-ice  beserta
pencegahannya pada rumput laut cukup
banyak dilakukan (Arisandi dkk., 2013;
Datangmanis dkk., 2020; Trono,1974),
diantaranya adalah penelitian dari Rahayu
(2016) dan Kurniawan dkk. (2019) yang
mencoba penggunaan  ekstrak  daun
ketapang untuk mencegah dan mengobati
penyakit ice-ice pada K. alvarezii.

Ekstrak daun ketapang (Terminalia
catappa L.) diketahui memiliki sifat
antimikroba karena mengandung senyawa
flavonoid, saponin, triterpenoid, diterpen,
fenolik dan tanin (Pauly, 2001; Triana dan
Nurhidayat, 2016). Pemanfaatan ekstrak
daun ketapang sebagai material antibakteri
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti
(Sukmawan dkk., 2004; Rahayu, 2016;
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Herli dan Wardaniati, 2019; Kurniawan
dkk., 2019). Ekstrak ini dapat diperoleh
dengan beberapa metode ekstraksi yakni,
maserasi etanol, maserasi air, perebusan
dan pengkukusan. Akan tetapi, ekstrak
daun ketapang yang dimaserasi dengan
metode berbeda, dapat memiliki efektifitas
yang berbeda sebagai agen antibakteri.
Mukhriani  (2014) menyatakan bahwa,
dalam proses maserasi ada kemungkinan
beberapa senyawa akan hilang pada
ekstrak yang dihasilkan. Selain itu,
beberapa senyawa mungkin saja sulit
diekstraksi pada suhu kamar.

Uraian di atas mengindikasikan
bahwa, keefektifan ekstrak daun ketapang
untuk mengontrol bakteri sangat ditentukan
oleh kandungan fitokimia pada ekstrak
tersebut. Sementara kandungan fitokimia
dari ekstrak, dapat dipengaruhi oleh metode
maserasi dalam proses ekstraksi. Sejauh ini,
belum ada informasi yang membandingkan
kandungan fitokimia serta efektifitas
antibakteri dari ekstrak daun ketapang yang
diekstraksi dengan metode maserasi yang
berbeda. Oleh karena itu pada penelitian ini
dikaji pengaruh metode ekstraksi yang
berbeda terhadap kandungan fitokimia dan
kemampuan hambat ekstrak daun ketapang
Terminalia catappa L., pada bakteri yang
menyebabkan penyebab penyakit ice-ice
pada rumput laut K. alvarezii.

METODE PENELITIAN

Percobaan  dirancang  menurut
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga total
keseluruhan terdapat 15 satuan percobaan.
Faktor yang diuji adalah metode ekstraksi
berbeda untuk mendapatkan ekstrak daun
ketapang, dimana dicoba 3 level metode
ekstraksi, yakni perlakuan A : ekstraksi
daun ketapang dengan etanol 95% (ekstrak



A), perlakuan B : ekstraksi daun ketapang
dengan air suhu 40 °C (ekstrak B), dan
perlakuan C : ekstraksi daun ketapang
dengan air (ekstrak C). Ketiga ekstrak daun
ketapang tersebut kemudian dibandingkan

dengan perlakuan D kontrol  (+)
(Kanamicin) dan perlakuan E : kontrol (-)
(aquades).

Bahan uji yang digunakan yaitu
sampel rumput laut yang terserang penyakit
ice-ice sebanyak 100 gram dan daun
ketapang sebanyak 500 gram. Daun yang
digunakan adalah daun yang masih segar
dan berwarna coklat kemerahan dan dibuat
menjadi tepung. Sampel untuk isolasi
bakteri yang berasal dari thallus rumput
laut Kappaphycus alvarezii yang terserang
penyakit ice-ice diambil dan diinkubasi
pada media agar TSA (Tryptone Soy Agar).

Ekstraksi daun ketapang dengan etanol.

Tepung daun ketapang ditimbang
dan diekstrak dengan perbandingan 1:10.
Serbuk daun ketapang ditimbang sebanyak
10 gram kemudian dimaserasi dengan
pelarut etanol 95% sebanyak 100 mL di
dalam gelas piala selama 3x24 jam dalam
suhu ruang sambil sesekali diaduk. Ekstrak
disaring dengan kertas saring Whatman no
42. Kemudian dilakukan proses pemekatan
(evaporasi).

Ekstraksi daun ketapang
perebusan (air temperatur 40 °C)
Tepung daun ketapang ditimbang
dan diekstrak dengan perbandingan 1:10.
Air dalam gelas piala dipanaskan di atas
lampu buncen sampai suhu air 40 °C, lalu
dimasukkan serbuk daun ketapang,
kemudian ditutup selama 30 menit sesekali
diaduk. Ekstrak disaring menggunakan
kertas saring Whatman no 42. Kemudian
dilakukan proses pemekatan (evaporasi).

dengan
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Ekstraksi daun ketapang
perendaman air (akuades)

Tepung daun ketapang diekstrak
dengan perbandingan 1:10. Direndam
selama 3x24 jam sesekali diaduk. Ekstrak
disaring menggunakan kertas saring
whatman no 42. Kemudian dilakukan
proses pemekatan (evaporasi).

dengan

Uji alkaloid

Ekstrak daun ketapang sebanyak 1
ml, kemudian ditambahkan 2 tetes pereaksi
dragendrof. Tunggu selama 30 menit, hasil
positif alkaloid apabila terbentuk warna
merah jingga.

Uji flavonoid

Ekstrak daun ketapang diambil 1
ml, kemudian ditambahkan 2 mg bubuk
magnesium dan 2 tetes HCL pekat. Hasil
positif jika terbentuk larutan berwarna
merah atau jingga.

Uji steroid dan triterpenoid

Ekstrak daun ketapang diambil 1
ml, kemudian ditambahkan 2 tetes CHCL3
dan 3 tetes pereaksi Lieberman Burchard.
Hasil positif steroid bila larutan menjadi
merah berubah menjadi biru atau hijau dan
triterpenoid bila larutan menjadi merah atau
ungu.

Saponin

Ekstrak daun ketapang diambil,
kemudian  ditambahkan air  panas,
didinginkan dan dikocok selama 10 detik
timbul busa stabil selama 10 menit.
Kemudian ditambahkan 1 tetes asalam
Klorida 2N, bila buih tidak hilang
menunjukkan adanya saponin (Ditjen
POM, 1979).



Uji tanin

Ekstrak diambil 1 ml, kemudian
ditambahkan FeCL3 1% sebanyak 1-3
tetes. Hasil positif tanin jika terjadi warna
biru atau hijau kehitaman.

Pengamatan zona hambat dengan
menggunakan metode disk diffusion agar
Kirby-Bauer dengan kertas cakram yang
berdiameter 6 mm. Kertas cakram
direndam dalam ekstrak daun ketapang
selama beberapa saat, dan kemudian
diletakkan pada permukaan media agar
yang sudah diinokulasi dengan bakteri.
Kertas cakram ditekan menggunakan pinset
supaya menempel sempurna di permukaan
agar. Media yang sudah berisi cakram uji
kemudian ditutup rapat menggunakan
selotip dan diletakkan dalam incubator
dengan suhu 28 °C selama 24 dan 48 jam.
Zona bening yang berada disekitaran kertas
cakram diukur menggunakan penggaris.
Data kandungan fitokimia dianalisi
deskriptif. Data diameter zona hambat
dianalisis dengan ANOVA untuk RAL dan
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) menggunakan program statistik
JMP (SAS-institute).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji
Ketapang

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak
daun ketapang yang diekstraksi dengan 3
metode berbeda, dapat dilihat pada Tabel 1.
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa ekstrak A,
hasil ekstraksi daun ketapang dengan etanol
95%, mengandung senyawa metabolit
alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin.
Ekstrak B, hasil ekstrakasi daun ketapang
dengan air 40 °C dan ekstrak C, hasil
ekstraksi daun ketapang dengan akuades,
memiliki kandungan senyawa metabolit
yang sama yakni alkaloid, saponin dan

Fitokimia Ekstrak Daun
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tanin. Data pada Tabel 1 hanya memberikan
hasil identifikasi “ada atau tidak ada” suatu
senyawa dan tidak mengukur jumlah atau
konsentrasi dari tiap senyawa tersebut
dalam tiap ekstrak.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak daun Ketapang

Uji fitokimia Ekstrak A | Ekstrak B | Ekstrak C
(ekstraksi | (ekstraksi | (ekstraksi
dengan dengan dengan
etanol air 40 °C) | akuades)
95%)

Alkaloid + + +
Flavonoid + - _
Steroid - - -
Triterpenoid + - -
Saponin - + +
tanin + + +
Keterangan: (+) menandakan ditemukannya

senyawa;
senyawa

(-) menandakan tidak ditemukannya

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil pengukuran diameter zona
hambat ekstrak daun ketapang terhadap
bakteri penyebab ice-ice setelah 24 dan 48
jam dapat dilihat pada Gambar 1.

25 21,822,33

Diameter Zona Hambat

W Jam ke-24 m Jam ke-48

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak daun
ketapang terhadap bakteri penyebab ice-ice pada
jam ke-24 dan 48

Histogram pada Gambar 1
menunjukkan  bahwa, secara rataan
Kanamicin memiliki zona hambat paling
tinggi (22,33 mm), diikuti oleh ekstrak A
(14,87 mm), kemudian ekstrak B (5,23 mm)



dan yang paling kecil zona hambatnya
adalah ekstrak C (2,47 mm). Histogram
gambar 1 juga menunjukan bahwa nilai
zona hambat pada masa inkubasi 24 jam
hampir sama dengan masa inkubasi 48 jam.

Tabel 2. Klasifikasi Respon Hambatan menurut
Pradana dkk. (2014)

Diameter Klasifikasi Zona hambat
Zona Hambat ekstrak
(mm)
<5 Lemah Ekstrak C (2,47 mm)
5-10 Sedang Ekstrak B (5,23 mm)
10-20 Kuat Ekstrak A (14,87
mm)
>20 Sangat Kanamicin (22,33
kuat mm)
Nilai zona hambat jika

dikonversikan menjadi kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri seperti
yang ada pada tabel 2, maka ekstrak A
(14,87 mm) masuk dalam kategori ‘kuat’
untuk menghambat bakteri, sementara
ekstrak B (5,23 mm) dikategorikan
‘sedang’ dan ekstrak C (2,47 mm)
dikategorikan ‘lemah’. Kanamicin sebagai
kontrol(+) dengan zona hambat 22,33 mm,
termasuk dalam klasifikasi ‘sangat kuat’.
Sihe dan Fallo (2016) melaporkan bahwa
ekstrak etanol daun Kketapang dengan
konsentrasi 70% memiliki daya hambat
terhadap bakteri penyebab ice-ice sebesar
16,33 mm, dan termasuk dalam klasifikasi
kuat. Hal ini tidak berbeda jauh dengan
hasil penelitian ini yang mendapatkan
ekstrak etanol 95% daun ketapang memilki
daya hambat sebesar 14,87 mm, dan
termasuk klasifikasi kuat.

Hasil analisis ragam untuk data
zona hambat menunjukkan bahwa nilai
‘Prob>F’ < 0001, yang artinya adalah
perbedaan daya hambat terhadap bakteri
penyebab ice-ice sangat nyata dipengaruhi
oleh perbedaan senyawa anti bakteri. Hasil
uji lanjut BNT menunjukkan bahwa daya
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hambat ekstrak A (14,87 mm) lebih besar
dan berbeda nyata dibanding daya hambat
ekstrak B (5,23 mm) dan ekstrak C (2,47
mm), sementara daya hambat ekstrak B
lebih besar dan berbeda nyata dibanding
daya hambat ekstrak C. Meskipun demikian
daya hambat ketiga ekstrak daun ketapang
masih lebih rendah dan berbeda nyata
dibanding daya hambat Kanamicin (22,33
mm). Kanamicin jauh labih kuat dalam
menghambat bakteri penyebab ice-ice,
diasumsikan karena kanamicin merupakan
zat aktif antibakteri yang relatif murni,
sedangkan ekstrak etanol daun ketapang
masih berupa ekstrak alami dan bukan
senyawa murni.  Namun  demikian
Kanamicin merupakan antibiotik yang
tidak disarankan penggunaanya untuk
budidaya.

Besarnya daya hambat dari suatu
ekstrak dapat disebabkan oleh ragam jenis
kandungan senyawa metabolit dalam
ekstrak tersebut. Ekstrak A dikategorikan
lebih kuat menghambat bakteri penyebab
ice-ice dibanding ekstrak B dan C, diduga
karena  kandungan  flavonoid  dan
triterpenoid yang dimiliki oleh ekstrak A
dan tidak dimiliki oleh ekstrak B dan C.
Menurut  Yudani (2012), senyawa
flavonoid akan merusak dinding sel yang
terdiri dari lipid sehingga menyebabkan
zona hambatnya lebih besar. Ekstrak etanol
95% memiliki total flavonoid tertinggi
dibandingkan ekstrak air, dikarenakan
senyawa flavonoid akan larut lebih banyak
dalam etanol 95% (Syahfitri dkk., 2014).
Mekanisme kerja triterpenoid dengan cara
bereaksi dengan porin pada membran luar
dinding sel bakteri, membentuk ikatan
polimer yang kuat sehingga mengurangi

permeabilitas  dinding  sel  bakteri
(Wulansari dkk., 2020).
Hasil penelitian ini juga

menunjukkan bahwa, saponin tidak terlalu



berpengaruh sebagai senyawa penghambat
bakteri penyebab ice-ice. Meskipun ekstrak
A tidak memilki saponin seperti yang ada
pada ekstrak B dan C, namun ekstrak A
berfungsi  jauh lebih  baik sebagai
antibakteri. Sementara ekstrak B dan
ekstrak C yang memiliki komponen
fitokimia yang persis sama, namuan ekstrak
B yang berfungsi lebih kuat menghambat
bakteri penyebab ice-ice dibanding ekstrak
C. Diduga konsentrasi  kandungan
komponen fitokiimia yang berbeda pada
ekstrak B dan C yang menyebabkan
perbedaan tersebut. Kemungkinan jumlah
alkaloid atau tanin pada ekstrak B lebih
banyak dari ekstrak C. Akan tetapi pada
penelitian ini besarnya kandungan setiap
komponen fitokimia tidak dihitung.

KESIMPULAN

1. Daun ketapang yang diekstraksi dengan
etanol 95% (ekstrak A) mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid,
triterpenoid dan tanin, sedangkan daun
ketapang yang diekstraksi dengan air
suhu 40 °C (ekstrak B) dan akuades
(ekstrak C) mengandung senyawa
alkaloid, saponin dan tanin.

2. Daya hambat ekstrak A (14,87 mm)
terhadap bakteri penyebab ice-ice, lebih
besar dan berbeda nyata dibanding daya
hambat ekstrak B (5,23 mm) dan ekstrak
C (2,47 mm), sementara daya hambat
ekstrak B lebih besar dan berbeda nyata
dibanding ekstrak C. Akan tetapi daya
hambat ketiga ekstrak daun ketapang
masih jauh lebih kecil dan berbeda nyata
dibanding kanamicin (kontrol +).

3. Daun ketapang yang diekstraksi dengan
etanol 95%, ekstrak A, merupakan
ekstrak terbaik dibanding ekstrak B dan
C, ditinjau dari kandungan fitokimianya
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serta daya hambat terhadap bakteri
penyebab ice-ice
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